
HASIL KUESIONER PENELITI PENELITIAN INTERNAL TAHUN 2024 

 

Jumlah total pendanaan penelitian tahun 2024 (78 judul penelitian) terdiri dari Penelitian DRTPM 35 judul, 

Penelitian ARF PDP 1 judul, Penelitian ARF PDU 17 judul, Penelitian ARF PLB 4 judul, Penelitian ARF 

AAR 2 judul, Penelitian ARF IRC#500 1 judul, Penelitian ARF IRC #300 4 judul, IRC #100 1 judul, 

Penelitian ARF PDDA 1 judul, Penelitian ARF PTMA 1 judul, Penelitian Halal 3 judul, PMDSU 3 judul, 

RKI 1 judul, Penelitian IRCON 4 judul. 

Berikut ini hasil kuesioner dari ketua peneliti dengan 42 judul penelitian sebagai berikut: 

No Pertanyaan Respon (%) 

Sangat 

Baik 

Baik Cukup Kurang 

1 Pengumuman dan sosialisasi dana penelitian 66,67 

(28/42) 

30,95 

(13/42) 

2,38 

(1/42) 

- 

2 Buku Panduan Program Penelitian 83,33 

(35/42) 

16,67 

(7/42) 

- - 

3 Roadmap Penelitian Universitas 59,52 

(25/42) 

38,10 

(16/42) 

2,38 

(1/42) 

- 

4 Roadmap Penelitian Fakultas 61,90 

(26/42) 

35,71 

(15/42) 

2,38 

(1/42) 

- 

5 Proses review proposal 61,90 

(26/42) 

33,33 

(14/42) 

4,76 

(2/42) 

 

6 Kecukupan dana penelitian 40,48 

(17/42) 

47,61 

(20/42) 

11,90 

(5/42) 

- 

7 Ketepatan waktu pencairan dana 28,57 

(12/42) 

54,76 

(23/42) 

16,67 

(7/42) 

- 

8 Kecukupan sarana dan prasarana penelitian 54,76 

(23/42) 

42,86 

(18/42) 

2,38 

(1/42) 

- 

9 Monev membantu penyelesaian penelitian 66,67 

(28/42) 

26,19 

(11/42) 

7,14 

(3/42) 

- 

10 Manfaat seminar hasil penelitian dalam diseminasi 

hasil penelitian dan umpan balik 

71,43 

(30/42) 

23,81 

(10/42) 

4,76 

(2/42) 

- 

11 Impact penelitian dalam mencapai target luaran 73,81 

(31/42) 

23,81 

(10/42) 

2,38 

(1/42) 

- 

 

Saran Peneliti 

No Saran 

1 Sudah baik perlu dipertahankan (PDD). 
2 Kinerja sangat baik, mohon dipertahankan (ARF PDU) 
3 Nominal pendanaan (PMDSU) perlu dinaikan utk kedalam dan keluasa n penelitian 

sehingga capaian publiksi dapat lebih baik. 
4 Diperbaiki yang kurang (untuk Penelitian Luaran Buku (PLB)). 
5 Manajemen penelitian oleh LPPM sudah sangat baik. 
6 Target luaran yang evaluasinya dapat berbeda dengan LIPJPHKAI karena berbeda tahun 

(Penelitian Unggulan Airlangga (PUA)). 



7 Waktu pengumuman penerimaan proposal dan deadline submit proposal jangan terlalu 

mendadak dan jangan terlalu dekat (Penelitian Dasar Unggulan (PDU)) 
8 Sistem sudah bagus (DRTPM). 
9 Pencairan dana sebaiknya lebih awal (Penelitian Pascasarjana DRTPM). 
10. Kecukupan sarana dan prasarana penelitian masih perlu ditingkatkan (Penelitian 

Fundamental DRTPM dan Penelitian ARF PDU). 
 

HASIL KUESIONER MITRA PENELITIAN INTERNAL TAHUN 2024 

Hasil kuesioner mitra penelitian mendapatkan respon dari 1 mitra yaitu : 

1. Muhammad Taher (Departement of Pharmaceutical Technology, Kuliyyah of Pharamacy, IIUM 

Malaysia) yang merupakan mitra peneliti Prof. Junaidi Khotib, Ph.D., dalam skema Penelitian 

Unggulan Airlangga (PUA) tahun 2024 dengan judul penelitian “Mekanisme Molekular 

Pembentukan Kekebalan Tubuh pada Allergen-Specific Immunotherapy” 

 

2. Edwin Setiawan (Departemen Biologi FSAD ITS) yang merupakan mitra peneliti dari  apt. Suciati, 

S.Si., M.Phil., Ph.D. dalam skema International Research Collaboration (IRC) # 100 

 

3. I Wayan Mudianta, Ph.D. (Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Bali) yang merupakan 

mitra peneliti dari  apt. Suciati, S.Si., M.Phil., Ph.D. dalam skema International Research 

Collaboration (IRC) # 100 

No Pertanyaan Respon (%) 

Sangat 

Baik 

Baik Cukup Kurang 

1 Kesesuaian topik penelitian dengan bidang keahlian 100 

(3/3) 

- - - 

2 Kesesuaian rencana penelitian dengan realisasi 100 

(3/3) 

- - - 

3 Koordinasi intens antara peneliti dengan mitra 100 

(3/3) 

- - - 

4 Manfaat atau dampak positif bagi mitra 100 

(3/3) 

- - - 

5 Potensi keberlanjutan Kerjasama peneliti dengan 

mitra 

66,67 

(2/3) 

33,33 

(1/3) 

- - 

 

Saran 

1. Tidak ada 

2. Peneliti Mitra Unair memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh penelitian ini. 

3. Diperlukan fasilitas NMR untuk karakterisasi metabolit sekunder 

 


